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RINGKASAN 

 

PERBEDAAN LEEWAY SPACE ANTARA ANAK LAKI-LAKI 

DAN PEREMPUAN SUKU BANJAR MELALUI RADIOGRAFI 

PANORAMIK  
(Tinjauan pada Anak Usia 7-9 Tahun SDN Sungai Andai 4 Banjarmasin) 

 

Penelitian ini membahas perbedaan leeway space antara anak laki-laki dan 

perempuan suku Banjar melalui radiografi panoramik. Latar belakang penelitian 

menunjukkan leeway space merupakan ruang yang dimanfaatkan untuk memenuhi 

sebagian dari kebutuhan ruang erupsi gigi permanen. Leeway space adalah 

perbedaan antara jumlah lebar mahkota mesiodistal gigi kaninus dan gigi molar 

desidui dengan gigi penggantinya. Beberapa faktor memengaruhi leeway space 

termasuk suku, ukuran mahkota gigi, lingkungan, serta jenis kelamin. Pengukuran 

dilakukan pada anaklaki-laki dan perempuan suku Banjar yang berusia antara 7-9 

tahun.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan leeway space antara anak 

laki-laki dan perempuan suku Banjar usia 7-9 tahun melalui radiografi panoramik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata leeway space rahang atas pada anak 

laki-laki suku Banjar sebesar 0,90 mm, sedangkan rata-rata leeway space rahang 

bawah pada anak laki-laki suku Banjar sebesar 1,55 mm pada setiap regionya. Rata-

rata leeway space rahang atas pada anak perempuan suku Banjar sebesar 1,10 mm, 

sedangkan rata-rata leeway space rahang bawah pada anak perempuan suku Banjar 

sebesar 1,73 mm pada setiap regionya. Analisis statistik menggunakan uji Mann 

Whitney menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang bermakna rata-rata leeway 

space rahang atas serta rahang bawah antara anak laki-laki dan perempuan suku 

Banjar melalui radiografi panoramik (p=0,094; p=0,116). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan yang bermakna 

rata-rata leeway space rahang atas serta rahang bawah antara anak laki-laki dan 

perempuan suku Banjar melalui radiografi panoramik. Penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan seperti penggunaan radiografi panoramik dalam pengukuran 

memiliki kemungkinan terjadinya distorsi dan pembesaran gambar yang dapat 

memengaruhi hasil pengukuran. Penelitian ini juga hanya menggunakan variabel 

jenis kelamin sebagai variabel bebas, sedangkan leeway space tidak hanya 

dipengaruhi oleh jenis kelamin, meliputi faktor lain yaitu lebar mesiodistal gigi, 

ukuran lengkung rahang, genetik, dan lingkungan. 
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SUMMARY 

 

Differences in Leeway Space Between Banjar Boys and Girls 

Assessed Using Panoramic Radiographs  
(A Study of 7–9-Year-Old Children at SDN Sungai Andai 4 Banjarmasin) 

 

      This study discusses the differences in leeway space between Banjar boys and 

girls using panoramic radiography. The background of this study indicates that 

leeway space is the area used to meet part of the space requirement for the eruption 

of permanent teeth. Leeway space is defined as the difference between the total 

mesiodistal crown widths of the deciduous canines and molars and those of their 

permanent successors. Several factors influence leeway space, including ethnicity, 

tooth crown size, environmental factors, and sex. Measurements were performed 

on Banjar boys and girls aged 7–9 years. 

      This study aimed to analyze the differences in leeway space between Banjar 

boys and girls aged 7–9 years using panoramic radiography. The results showed 

that the mean maxillary leeway space in Banjar boys was 0.90 mm, whereas the 

mean mandibular leeway space in Banjar boys was 1.55 mm in each region. The 

mean maxillary leeway space in Banjar girls was 1.10 mm, while the mean 

mandibular leeway space in Banjar girls was 1.73 mm in each region. Statistical 

analysis using the Mann–Whitney test showed no significant differences in the mean 

maxillary and mandibular leeway spaces between Banjar boys and girls assessed 

by panoramic radiography (p = 0.094; p = 0.116). 

      The conclusion of this study is that there were no significant differences in the 

mean maxillary and mandibular leeway spaces between Banjar boys and girls, as 

assessed by panoramic radiography. This study had several limitations, including 

the use of panoramic radiography for measurements, which may result in image 

distortion and magnification that could affect the measurement outcomes. In 

addition, this study used sex as the only independent variable, whereas leeway 

space is influenced by sex and other factors, including mesiodistal tooth width, 

dental arch size, genetic factors, and environmental factors. 
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ABSTRAK 

 

PERBEDAAN LEEWAY SPACE ANTARA ANAK LAKI-LAKI DAN 

PEREMPUAN SUKU BANJAR MELALUI RADIOGRAFI PANORAMIK  

(Tinjauan pada Anak Usia 7-9 Tahun SDN Sungai Andai 4 Banjarmasin) 

 

 

A-idah Shalihah, Fajar Kusuma Dwi Kurniawan, Isnur Hatta, Patricia 

Iskandar, Galuh Dwinta Sari 

 

 

Latar Belakang: Leeway space adalah ruang yang penting pada masa gigi 

bercampur, digunakan untuk penyelarasan gigi permanen sehingga dapat erupsi 

dengan baik. Leeway space merupakan perbedaan antara jumlah lebar mesiodistal 

gigi kaninus dan gigi molar desidui dengan gigi penggantinya. Beberapa faktor 

memengaruhi leeway space, termasuk suku, ukuran gigi, lingkungan, serta jenis 

kelamin. Penelitian mengenai leeway space pada anak laki-laki dan perempuan 

suku Banjar masih terbatas. Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

perbedaan leeway space antara anak laki-laki dan perempuan suku Banjar usia 7-9 

tahun melalui radiografi panoramik. Metode: Penelitian dilakukan pada 72 anak 

yang terdiri dari 36 laki-laki dan 36 perempuan. Pengukuran leeway space 

dilakukan dengan menghitung selisih antara lebar mesiodistal gigi kaninus, molar 

pertama dan molar kedua desidui dengan gigi penggantinya. Pengukuran dilakukan 

dengan menggunakan sliding kaliper dan penggaris pada model studi dan gambar 

radiograf, data kemudian dianalisis menggunakan uji Mann Whitney. Hasil: Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata leeway space rahang atas pada anak laki-

laki suku Banjar sebesar 0,90 mm dan  rahang bawah 1,55 mm pada setiap regionya. 

Rata-rata leeway space rahang atas pada anak perempuan suku Banjar sebesar 1,10 

mm dan rahang bawah 1,73 mm pada setiap regionya. Analisis statistik 

menggunakan uji Mann Whitney menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 

bermakna rata-rata leeway space rahang atas serta rahang bawah antara anak laki-

laki dan perempuan suku Banjar (p=0,094; p=0,116). Kesimpulan: Tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna rata-rata leeway space rahang atas serta rahang bawah 

antara anak laki-laki dan perempuan suku Banjar melalui radiografi panoramik.  

 

Kata kunci: leeway space, developmental space, gigi bercampur, suku Banjar 
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ABSTRACT 

 

Differences in Leeway Space Between Banjar Boys and Girls 

Assessed Using Panoramic Radiographs  
(A Study of 7–9-Year-Old Children at SDN Sungai Andai 4 Banjarmasin) 

 

 

A-idah Shalihah, Fajar Kusuma Dwi Kurniawan, Isnur Hatta, Patricia 

Iskandar, Galuh Dwinta Sari 

 

 

Background: Leeway space is an important space during childhood that is utilized 

for the alignment of permanent teeth, allowing proper eruption and the 

establishment of normal occlusion. Leeway space is defined as the difference 

between the total mesiodistal crown widths of the deciduous canines and molars 

and those of their permanent successors. Several factors influence leeway space, 

including ethnicity, deciduous tooth crown size, permanent tooth crown size, sex, 

and environmental factors. Objective: To analyze the differences in leeway space 

between Banjar boys and girls aged 7–9 years using panoramic radiography. 

Methods: Leeway space measurements were obtained by calculating the difference 

between the mesiodistal widths of the deciduous canines, first molars, and second 

molars and those of their permanent successors, namely the permanent canines, 

first premolars, and second premolars. The sample consisted of 72 children, 

including 36 boys and 36 girls. Teeth measurements were performed using a sliding 

caliper and ruler, and the data were analyzed using the Mann–Whitney test. 

Results: The results showed that the mean maxillary leeway space in Banjar boys 

was 0.90 mm, whereas the mean mandibular leeway space in Banjar boys was 1.55 

mm in each region. The mean maxillary leeway space in Banjar girls was 1.10 mm, 

while the mean mandibular leeway space in Banjar girls was 1.73 mm in each 

region. Statistical analysis using the Mann–Whitney test demonstrated no 

significant differences in the mean maxillary and mandibular leeway space between 

Banjar boys and girls assessed through panoramic radiography (p = 0.094; p = 

0.116). Conclusion: There were no significant differences in the mean maxillary 

and mandibular leeway space between Banjar boys and girls assessed using 

panoramic radiography. 

 

Keywords: leeway space, developmental space, the mixed dentition, Banjarnese 

population 
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